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 Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan 
kebijaksanaan   kepemimpinan   kepala   sekolah   yang   merupakan   salah   

satu pemimpin pendidikan. Kepala sekolah harus memfungsikan peranannya 

secara maksimal dan mampu memimpin sekolah, karena itu kepala sekolah 

harus mempunyai wawasan, keahlian manajerial, mempunyai kharisma 

kepemimpinan, dan juga pengetahuan yang luas tentang fungsi dan tugas 

sebagai kepala sekolah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah 

peranan kepala sekolah dalam meningkatkan pelaksanaan tugas guru di UPT 

SDN 28 Koto Merapak Kecamatan Linggo Sari Baganti. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan kepala sekolah dalam 

meningkatkan pelaksanaan tugas guru di UPT SDN 28 Koto Merapak 

Kecamatan Linggo Sari Baganti. Dengan sampel seluruh majelis guru 

sebanyak 21 orang. Sampel  yang dipergunakan  dalam  penelitian  ini adalah   

21 orang  guru yang ada di UPT SDN 28 Koto Merapak Kecamatan Linggo 

Sari Baganti. Setelah pemilihan sampel, penulis melakukan  pengumpulan  

data dengan menggunakan teknik angket, yang kemudian data tersebut 

dianalisa. Maka penulis mendapatkan  kesimpulan  bahwa  Peranan  Kepala  

Sekolah  dalam Meningkatkan Pelaksanaan  Tugas  Guru  di  UPT SDN 28 

Koto Merapak Kecamatan Linggo Sari Baganti dapat dikatakan “kurang 
baik”, karena  berada pada kisaran 00% -55% yaitu 41,81% . 
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Pendahuluan 

Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik, bersifat kompleks  karena  sekolah  sebagai  

organisasi  di  dalamnya  terdapat  berbagai dimensi   yang  satu   sama   lainnya   saling   berkaitan   dan  

saling   menentukan. Sedangkan  sifat unik menunjukkan  bahwa sekolah sebagai organisasi  memiliki ciri-ciri   

tertentu   yang   tidak   dimiliki   oleh   organisasi   lain.   Ciri-ciri   yang menempatkan   sekolah  memiliki  
karakter  tersendiri  dimana  terjadinya  proses belajar   mengajar,   tempat   terselenggaranya   pemberdayaan   

kehidupan   umat manusia. 

Begitu pentingnya peranan seorang kepala sekolah terhadap pelaksanaan tugas guru hingga dia harus 
menilai apakah tugas guru tersebut telah terlaksana dengan baik atau belum sama sekali, dalam upaya 

pencapaian tujuan pendidikan dalam  proses  berlangsungnya  pendidikan,  karena  inti  dari  proses  

pendidikan secara formal adalah pembelajaran.  Sedangkan  inti proses pembelajaran  adalah siswa  belajar.  

Oleh  karena  itu  mengajar  tidak  dapat  dipisahkan  dari  belajar sehingga dalam istilah pendidikan kita 

http://dx.doi.org/10.29210/02020344
http://dx.doi.org/10.29210/02020344
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mengenal istilah proses belajar mengajar. Dengan  ilmu  pengetahuan   dan  hikmah   yang  telah  diajarkan   

pada manusia maka timbullah dalam dirinya  

Disisi lain penulis melihat ada gejala masih rendahnya disiplin guru dalam menjalankan tugas yang 

berdampak pada rendahnya prestasi belajar siswa. Sesuai dengan gejala diatas maka penulis sangat tertarik 

mengkaji lebih mendalam secara ilmiah dengan judul: Peranan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Pelaksanaan Tugas Guru Di UPT SDN 28 Koto Merapak Kecamatan Linggo Sari Baganti. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, penelitian ini dilaksanakan di UPT SDN 28 Koto 

Merapak Kecamatan Linggo Sari Baganti,  dipilihnya   UPT SDN 28 Koto Merapak Kecamatan Linggo Sari 
Baganti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang ada di UPT SDN 28 Koto Merapak 

Kecamatan Linggo Sari Baganti yang berjumlah 9 orang Mengingat jumlah populasi ini kecil, maka penulis 

menetapkan untuk mengambil  seluruh  populasi  dijadikan  sampel  penelitian  yang  berjumlah  9 orang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah. Kuesioner di berikan kepada seluruh guru UPT SDN 28 

Koto Merapak Kecamatan Linggo Sari Baganti. Untuk mengetahui“ Peranan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Pelaksanaan  Tugas  Guru  Di  UPT SDN 28 Koto Merapak Kecamatan Linggo Sari 

Baganti.”  Dapat digunakan sistem penskoran sebagai berikut: kategori Baik, Apabila nilai berukuran 76% 
s/d 100%,  kategori Cukup baik, Apabila nilai berukuran 56% s/d 75%, kategori Kurang baik, Apabila nilai 

berukuran 0% s/d 55%. Kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan analisis deskriptif.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Setelah proses pengumupulan data didapatkan hasil penelitian sebegai berikut,Berdasarkan tanggapan guru 

tentang kepala sekolah selalu merancang suatu sistem untuk meningkatkan mutu sekolah terlihat  bahwa  
dari  9  responden  yang menjawab  alternatif  jawaban  “A” sebanyak  14,2 %.  Guru yang menjawab 

alternatif jawaban “B” sebanyak 33,4 % guru, . Sedangkan   untuk   alternatif   jawaban   “C”   sebanyak   52,   

4%. Dengan demikian dapatlah diketahui bahwa kepala sekolah belum merancang suatu sistem untuk 
meningkatkan mutu sekolah. 

Berdasarkan  tanggapan guru tentang kepala sekolah selalu mengarahkan guru dalam menjalani tugas dan 

peraturan sekolah dapat di ketahui bahwa dari 9 responden yang menjawab alternatif jawaban “A” sebanyak 

14,2 % . Guru yang menjawab alternatif jawaban “B” sebanyak 28,6 % . Sedangkan  untuk alternatif  jawaban  
“C” sebanyak   57,   2%   guru   menyatakan   bahwa   kepala   sekolah   tidak   pernah memberikan dan 

mengarahkan guru dalam menjalani tugas dan peraturan. Dengan demikian dapat di ketahui bahwa kepala 

sekolah belum mengarahkan guru dalam menjalani tugas dan peraturan sekolah. 

Berdasarkan tanggapan guru tentang kepala sekolah selalu mengkoordinir semua aktifitas guru dan staf 

sekolah dapat diketahui bahwa dari 9 responden menjawab  alternatif  jawaban  “A” sebanyak  23,9 %. Guru 

yang menjawab  alternatif  jawaban  “B”  sebanyak  61,9  %  .Sedangkan  untuk  alternatif  jawaban  “C”  

sebanyak  14,  2  %  guru  .Dengan demikian dapat di ketahui bahwa kepala sekolah sering mengkoordinir 
semua aktifitas guru dan staf sekolah. 

Berdasarkan tanggapan guru tentang kepala sekolah selalu memberi bimbingan kepada guru dalam 

menjalankan tugas dapat diketahui bahwa dari 9 responden menjawab  alternatif  jawaban  “A” sebanyak  
19,1 %, Guru yang menjawab alternatif jawaban “B” sebanyak 57,1 %.  Sedangkan  untuk  alternatif  jawaban  

“C”  sebanyak  23,8  %. Dengan demikian dapat di ketahui bahwa kepala  sekolah  sering memberikan  

bimbingan  kepada  guru dalam menjalankan tugas. 

Berdasarkan tanggapan guru tentang kepala sekolah selalu memberikan pengawasan dan evaluasi terhadap 
tugas guru dapat diketahui bahwa dari 9 responden menjawab  alternatif  jawaban  “A”  sebanyak  4,8  %  

,Guru yang menjawab alternatif jawaban “B” sebanyak 23,8 %. Sedangkan untuk alternatif jawaban “C” 

sebanyak 71,4 %.  Dengan  demikian  dapat di ketahui  bahwa kepala sekolah tidak pernah memberikan 
pengawasan dan evaluasi terhadap tugas guru. 

Berdasarkan  tanggapan guru tentang kepala sekolah selalu memberi masukan tentang cara mendidik siswa  

dapat  diketahui  bahwa  dari  9 responden menjawab  alternatif  jawaban  “A” sebanyak  23,8 %. Guru yang 

menjawab  alternatif  jawaban  “B”  sebanyak  23,8  %. Sedangkan  untuk  alternatif  jawaban  “C”  sebanyak  
52,4  % . Dengan demikian dapat di ketahui bahwa kepala sekolah tidak pernah memberikan masukan tentang 

cara mendidik siswa. 
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Berdasarkan  tanggapan guru tentang kepala sekolah selalu memberikan motifasi dan penjelasan kepada 

guru agar tetap sabar dan semangat dalam mengajar  dapat  diketahui  bahwa  dari  9 responden menjawab  
alternatif  jawaban  “A” sebanyak  14,3 %. Guru yang menjawab alternatif jawaban “B” sebanyak  28,5 %. 

Sedangkan untuk alternatif jawaban “C” sebanyak 57,2 % guru menyatakan   bahwa   kepala   sekolah   tidak  

pernah   memberikan   motifasi   dan penjelasan kepada guru agar tetap sabar dan semangat dalam mengajar. 

Berdasarkan  tanggapan guru tentang kepala sekolah selalu menjaga hubungan baik antar sesama rekan 
kerja dapat  diketahui  bahwa  dari  9 responden menjawab  alternatif  jawaban  “A”  sebanyak  9,5  %. Guru 

yang menjawab  alternatif  jawaban  “B”  sebanyak  81,9  %. Sedangkan untuk alternatif jawaban “C” 

sebanyak 9,5 %. Hal ini  artinya  kepala  sekolah  sering  menjaga  hubungan  baik  antar  sesama  rekan kerja. 

Berdasarkan   tanggapan guru tentang kepala sekolah selalu mengkoordinasi terlebih dahulu kepada guru 

terhadap permasalahan yang di hadapi sekolah daketahui   bahwa   dari   9   responden menjawab  alternatif  

jawaban  “A” sebanyak  23,9 %. Guru yang menjawab  alternatif jawaban “B” sebanyak 76,2 %. Sedangkan 

untuk alternatif jawaban “C” sebanyak 14, 3 %. Dengan demikian dapat di ketahui bahwa kepala sekolah 
sering mengkoordinasi terlebih dahulu kepada guru terhadap permasalahan yang di hadapi sekolah. 

Berdasarkan   tanggapan guru tentang kepala sekolah selalu memberikan penilaian dan masukan terus 

menerus tentang kerja sama guru dalam menjalankan tugas sekolah atas   daketahui   bahwa   dari   9   
responden menjawab  alternatif  jawaban  “A”  sebanyak  9,5  %  mengatakan  bahwa  kepala sekolah  sering  

memberikan  penilain  dan  masukan  terus menerus  tentang  kerja sama guru dalam menjalani tugas. Guru 

yang menjawab alternatif jawaban “B” sebanyak  19,0 %.  Sedangkan  untuk alternatif  jawaban “C” sebanyak  

71,5 %. Dengan demikian dapat di ketahui bahwa kepala sekolah masih dikategorikan sangat kurang 
memberikan pelayanan dan masukan terus menerus tentang kerja sama guru dalam menjalani tugas sekolah. 

Sesuai dengan angket yang penulis disebarkan kepada 9 responden yaitu guru UPT SDN 28 Koto Merapak 

Kecamatan Linggo Sari Baganti dan  dapat  dikembalikan  kepada  peneliti sebanyak  9 rangkap  ( 100 % ). 
Untuk mengetahui peranan kepala sekolah dalam meningkatkan pelaksanaan tugas guru di UPT SDN 28 

Koto Merapak Kecamatan Linggo Sari Baganti,  dimana data yang telah didapat melalui  angket yang 

disebarkan  kepada  responden  dan data ini telah dianalisis secara kualitatif. 

Berdasarkan   tabel  5  terlihat  bahwa  dari  9  responden  yang menjawab  alternatif  jawaban  “A” 
sebanyak  14,2 % mengatakan  bahwa  kepala sekolah  sering merancang suatu sistem untuk meningkatkan 

mutu sekolah. Guru yang menjawab alternatif jawaban “B” sebanyak 33,4 % guru, menyakatan kepala 

sekolah  kadang  kadang  merancang  suatu  sistem  untuk  meningkatkan   mutu sekolah.   Sedangkan   untuk   
alternatif   jawaban   “C”   sebanyak   52,   4%   guru menyatakan  bahwa, kepala sekolah tidak pernah 

merancang suatu sistem untuk meningkatkan mutu sekolah. Dengan demikian dapatlah diketahui bahwa 

kepala sekolah belum merancang suatu sistem untuk meningkatkan mutu sekolah. 

Berdasarkan  tabel 6 diketahui bahwa dari 9 responden yang menjawab alternatif jawaban “A” sebanyak 
14,2 % yang mengatakan bahwa kepala sekolah  sering memberikan dan mengarahkan guru dalam menjalani 

tugas dan peraturan. Guru yang menjawab alternatif jawaban “B” sebanyak 28,6 % guru menyakatan  kepala 

sekolah kadang kadang memberikan  dan mengarahkan  guru dalam  menjalani  tugas dan peraturan.  
Sedangkan  untuk alternatif  jawaban  “C” sebanyak   57,   2%   guru   menyatakan   bahwa   kepala   sekolah   

tidak   pernah memberikan dan mengarahkan guru dalam menjalani tugas dan peraturan. Dengan demikian 

dapat di ketahui bahwa kepala sekolah belum mengarahkan guru dalam menjalani tugas dan peraturan 

sekolah. 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa dari 9 responden menjawab  alternatif  jawaban  “A” sebanyak  

23,9 % mengatakan  bahwa  kepala sekolah   sering mengkoordinir semua aktifitas guru dan staf sekolah. 

Guru yang menjawab  alternatif  jawaban  “B”  sebanyak  61,9  %  guru  menyakatan  kepala sekolah kadang 
kadang mengkoordinir semua aktifitas guru dan staf sekolah. Sedangkan  untuk  alternatif  jawaban  “C”  

sebanyak  14,  2  %  guru  menyatakan bahwa kepala sekolah tidak pernah mengkoordinir semua aktifitas guru 

dan staf sekolah. Dengan demikian dapat di ketahui bahwa kepala sekolah sering mengkoordinir semua 

aktifitas guru dan staf sekolah. 

Berdasarkan tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa dari 9 responden menjawab  alternatif  jawaban  “A” 

sebanyak  19,1 % mengatakan  bahwa  kepala sekolah   sering memberikan  bimbingan  kepada guru dalam 

menjalankan  tugas, Guru yang menjawab alternatif jawaban “B” sebanyak 57,1 % guru menyakatan kepala 
sekolah kadang kadang memberikan bimbingan kepada guru dalam menjalankan  tugas.  Sedangkan  untuk  

alternatif  jawaban  “C”  sebanyak  23,8  % guru  menyatakan  bahwa  kepala  sekolah  tidak  pernah  

memberikan  bimbingan kepada guru dalam menjalankan tugas. Dengan demikian dapat di ketahui bahwa 

kepala  sekolah  sering memberikan  bimbingan  kepada  guru dalam  menjalankan tugas. 
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Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa dari 9 responden menjawab  alternatif  jawaban  “A”  sebanyak  

4,8  %  mengatakan  bahwa  kepala sekolah  sering memberikan pengawasan dan evaluasi terhadap tugas 
guru, Guru yang menjawab alternatif jawaban “B” sebanyak 23,8 % guru menyakatan kepala sekolah  kadang  

kadang  memberikan  pengawasan  dan  evaluasi  terhadap  tugas guru. Sedangkan untuk alternatif jawaban 

“C” sebanyak 71,4 % guru menyatakan bahwa   kepala  sekolah  tidak  pernah   memberikan   pengawasan   

dan  evaluasi terhadap  tugas guru.  Dengan  demikian  dapat di ketahui  bahwa kepala  sekolah tidak pernah 
memberikan pengawasan dan evaluasi terhadap tugas guru. 

Berdasarkan  tabel  10 dapat  diketahui  bahwa  dari  10 responden menjawab  alternatif  jawaban  “A” 

sebanyak  23,8 % mengatakan  bahwa  kepala sekolah   sering memberikan  masukan tentang cara mendidik 
siswa. Guru yang menjawab  alternatif  jawaban  “B”  sebanyak  23,8  %  guru  menyakatan  kepala sekolah 

kadang kadang memberikan masukan tentang cara mendidik siswa. Sedangkan  untuk  alternatif  jawaban  

“C”  sebanyak  52,4  %  guru  menyatakan bahwa kepala sekolah tidak pernah memberikan masukan tentang 

cara mendidik siswa. Dengan demikian dapat di ketahui bahwa kepala sekolah tidak pernah memberikan 
masukan tentang cara mendidik siswa. 

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa dari 9 responden menjawab  alternatif  jawaban  “A” 

sebanyak  14,3 % mengatakan  bahwa  kepala sekolah  sering memberikan motifasi dan penjelasan kepada 
guru agar tetap sabar dan semangat dalam mengajar. Guru yang menjawab alternatif jawaban “B” sebanyak  

28,5 % guru menyakatan  kepala sekolah kadang kadang memberikan motivasi  dan  penjelasan  kepada  guru  

agar  tetap  sabar  dan  semangat  dalam mengajar. Sedangkan untuk alternatif jawaban “C” sebanyak 57,2 % 

guru menyatakan bahwa kepala sekolah tidak pernah memberikan motifasi dan penjelaSsan kepada guru agar 
tetap sabar dan semangat dalam mengajar. 

Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa dari 9 responden menjawab  alternatif  jawaban  “A”  

sebanyak  9,5  %  mengatakan  bahwa  kepala sekolah sering menjaga hubungan baik antar sesama rekan 
kerja. Guru yang menjawab  alternatif  jawaban  “B”  sebanyak  81,9  %  guru  menyakatan  kepala sekolah  

kadang  kadang  menjaga  hubungan  baik  antar  sesama  rekan  kerja. Sedangkan untuk alternatif jawaban 

“C” sebanyak 9,5 % guru menyatakan bahwa kepala sekolah tidak pernah menjaga hubungan baik antar 

sesama rekan kerja. Hal ini  artinya  kepala  sekolah  sering  menjaga  hubungan  baik  antar  sesama  rekan 
kerja. 

Berdasarkan   tabel   13   diketahui   bahwa   dari   9   responden menjawab  alternatif  jawaban  “A” 

sebanyak  23,9 % mengatakan  bahwa  kepala sekolah sering mengkoordinasi  terlebih dahulu kepada guru 
setiap permasalahan yang di hadapi sekolah. Guru yang menjawab  alternatif jawaban “B” sebanyak 76,2 % 

guru menyakatan kepala sekolah kadang kadang mengkoordinasi terlebih dahulu  kepada  guru  tentang  

permasalahan  yang  di hadapi  sekolah.  Sedangkan untuk alternatif jawaban “C” sebanyak 14, 3 % guru 

menyatakan bahwa kepala sekolah tidak pernah mengkoordinasi terlebihdahulu kepada guru   tentang 
permasalahan yang di hadapi sekolah. Dengan demikian dapat di ketahui bahwa. kepala  sekolah  sering  

mengkoordinasi  terlebih  dahulu  kepada  guru  terhadap permasalahan yang di hadapi sekolah. 

Berdasarkan tabel 14 diketahui bahwa dari 9 responden  menjawab alternatif jawaban “A” sebanyak 9,5 % 
mengatakan bahwa kepala sekolah  sering memberikan penilain dan masukan terus menerus tentang kerja 

sama guru dalam menjalani tugas. Guru yang menjawab alternatif jawaban “B” sebanyak 19,0 % guru  

menyakatan   kepala  sekolah  kadang  kadang  memberikan   penilain  dan masukan terus menerus tentng 

kerja sama guru dalam menjalankan tugas sekolah. Sedangkan  untuk  alternatif  jawaban  “C”  sebanyak  71,5  
%  guru  menyatakan bahwa  kepala  sekolah  tidak  pernah  memberikan  penilain  dan  masukan  terus 

menerus tentang kerja sama guru dalam menjalankan tugas sekolah. Dengan demikian  dapat  di  ketahui  

bahwa  kepala  sekolah  masih  dikategorikan  sangat kurang  memberikan  pelayanan  dan masukan  terus 
menerus  tentang kerja sama guru dalam menjalani tugas sekolah. 

Berdasarkan   tabel   15   diketahui   bahwa   dari   9   responden menjawab  alternatif  jawaban  “A”  

sebanyak  9,5  %  mengatakan  bahwa  kepala sekolah sering memberikan  saran dan petunjuk kepada guru 

agar meningkatkan kemampuan   dalam  mengajar.   Guru  yang  menjawab   alternatif  jawaban  “B” 
sebanyak 9,5 % guru menyakatan kepala sekolah kadang kadang meberikan saran dan petunjuk kepada guru 

agar meningkatkan kemampuan dalam mengajar. Sedangkan untuk alternatif jawaban “C” sebanyak 81 % 

guru menyatakan bahwa kepala sekolah tidak pernah memberikan  saran dan petunjuk kepada  guru agar 
meningkatkan  kemampuan  dalam mengajar.  dengan demikian  dapat di katakanan bahwa  kepala  sekolah  

di  nilai  masih  kurang  dalam  memberikan  saran  dan petunjuk kepada guru agar meningkatkan 

kemampuan dalam mengajar. 

Berdasarkan   tabel   16   diketahui   bahwa   dari   9   responden menjawab  alternatif  jawaban  “A”  
sebanyak  9,5  %  mengatakan  bahwa  kepala sekolah sering berbagi pengetahuan dan pengalaman kepada 
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guru. Guru yang menjawab  alternatif  jawaban  “B”  sebanyak  33,3  %  guru  menyakatan  kepala sekolah 

kadang kadang berbagi pengetahuan dan pengalaman kepada guru. Sedangkan  untuk  alternatif  jawaban  
“C”  sebanyak  57,2  %  guru  menyatakan bahwa kepala sekolah tidak pernah berbagi pengetahuan dan 

pengalaman kepada guru.  Dengan  demikian  dapat  di  ketahui  bahwa  kepala  sekolah  masih  kurang 

dalam hal berbagi pengetahuan dan pengalaman kepada guru. 

Berdasarkan   tabel   17   daketahui   bahwa   dari   9   responden menjawab  alternatif  jawaban  “A” 
sebanyak  14,2 % mengatakan  bahwa  kepala sekolah sering memberikan  perhatian  dan penilaian mengenai  

pengetahuan  dan skil kepada guru. Guru yang menjawab alternatif jawaban “B” sebanyak 33,5 % guru  

menyakatan  kepala  sekolah  kadang  kadang  memberikan  perhatian  dan penilaian mengenai pengetahuan 
dan skil kepada guru. Sedangkan untuk alternatif jawaban  “C”  sebanyak  52,3  %  guru  menyatakan  bahwa  

kepala  sekolah  tidak pernah  memberikan  perhatian  dan  penilaian  mengenai  pengetahuan  dan  skil 

kepada  guru.  Dengan  demikian  dapat  di  ketahui  bahwa  kepala  sekolah  masih kurang  memberikan  

perhatian  dan  penilaian  mengenai  pengetahuan  dan  skil kepada guru. 

Berdasarkan   tabel   18 daketahui   bahwa   dari   9   responden menjawab  alternatif  jawaban  “A” 

sebanyak  19,1 % mengatakan  bahwa  kepala sekolah sering menganalisa  setiap situasi cara belajar dan 

mengajar guru. Guru yang menjawab alternatif jawaban “B” sebanyak 33,3 % guru menyakatan kepala 
sekolah kadang kadang menganalisa setiap situasi cara belajar dan mengajar guru. Sedangkan  untuk  

alternatif  jawaban  “C”  sebanyak  47,6  %  guru  menyatakan bahwa   kepala  sekolah  tidak  pernah  

menganalisa   setiap  situasi  belajar  dan mengajar   guru.   Hal   ini   menandakan   bahwa   kepala   sekolah   

tidak   pernah menganalisa setiap situasi cara belajar dan mengajar guru. 

Berdasarkan   tabel   19   diketahui   bahwa   dari   9   responden menjawab  alternatif  jawaban  “A” 

sebanyak  14,3 % mengatakan  bahwa  kepala sekolah sering melakukan kunjungan kelas untuk mengetahui 

sistem belajar dan mengajar  guru. Guru yang menjawab  alternatif  jawaban  “B” sebanyak  23,9 % guru  
menyakatan  kepala  sekolah  kadang  kadang  melakukan  kunjungan  kelas untuk mengetahui sistem belajar 

dan mengajar guru. Sedangkan untuk alternatif jawaban  “C”  sebanyak  61,0  %  guru  menyatakan  bahwa  

kepala  sekolah  tidak pernah melakukan kunjungan kelas untuk mengetahui sistem belajar dan mengajar 

guru.Dengan demikian dapat di ketahui bahwa kepala sekolah masih kurang melakukan kunjungan kelas 
untuk mengetahui sistem belajar dan mengajar guru. 

Berdasarkan   tabel   20   daketahui   bahwa   dari   9   responden menjawab  alternatif  jawaban  “A” 

sebanyak  19,1 % mengatakan  bahwa  kepala sekolah sering menyediakanfasilitas yang memadai agar 
memudahkan guru dalam mengembangkan  ilmu pengetahuannya.  Guru yang menjawab alternatif 

jawaban“B”   sebanyak   28,6   %   guru   menyakatan   kepala   sekolah   kadang   kadang menyediakan  

fasilitas  yang  memadai  agar  memudahkan  guru  dalam mengembangkan  ilmu pengetahuannya.  

Sedangkan untuk alternatif jawaban “C” sebanyak   52,3   %   guru   menyatakan   bahwa   kepala   sekolah   
tidak   pernah menyediakan fasilitas yang memadaiagar memudahkan guru dalam mengemmbangkan   ilmu  

pengetahuannya.   Dengan  demikian  dapat  di  ketahui bahwa  kepala  sekolah  tidak  pernah  menyediakan  

fasilitas  yang  memadai  agar dapat memudahkan guru dalam mengembangkan ilmu pengetahuannya. 

Berdasarkan   tabel   21   diketahui   bahwa   dari   9   responden menjawab  alternatif  jawaban  “A” 

sebanyak  19,1 % mengatakan  bahwa  kepala sekolah sering memberikan penilaian secara terus menerus 

terhadap tugas dan kedisiplinan guru. Guru yang menjawab alternatif jawaban “B” sebanyak 33,3 % guru  

menyakatan  kepala  sekolah  kadang  kadang  memberikan  penilaian  secara terus menerus terhadap tugas 
dan kedisiplinnan guru. Sedangkan untuk alternatif jawaban  “C”  sebanyak  47,6  %  guru  menyatakan  

bahwa  kepala  sekolah  tidak pernah   memberikan   penilaian   secara   terus   menerus   terhadap   tugas   dan 

kedisiplinan guru. Dengan demikian dapat di ketahui bahwa kepala sekolah masih kurang   memberikan   
penilaian   secara   terus   menerus   terhadap   tugas   dan kedisiplinan guru. 

Berdasarkan   tabel   22   diketahui   bahwa   dari   9   responden menjawab  alternatif  jawaban  “A” 

sebanyak  33,3 % mengatakan  bahwa  kepala sekolah sering menjaga dan membina rasa kekluargaan antara 

sesama guru dan staf sekolah. Guru yang menjawab alternatif jawaban “B” sebanyak 47,6 % guru 
menyatakatan   kepala   sekolah   kadang   kadang   menjaga   dan   membina   rasa kekeluargaan  antara  

sesama  guru dan  staf  sekolah.  Sedangkan  untuk  alternatif jawaban  “C”  sebanyak  19,1  %  guru  

menyatakan  bahwa  kepala  sekolah  tidak pernah  menjga  dan  membina  rasa  kekeluargaan  antara  guru  
dan  staf  sekolah. Dengan demikian dapat di ketahui bahwa kepala sekolah masih sering menjga dan 

membina rasa kekeluargaan antara guru dan staf sekolah. 

Berdasarkan   tabel   23   diketahui   bahwa   dari  9   responden menjawab  alternatif  jawaban  “A”  

sebanyak  0  %  mengatakan  bahwa  kepala sekolah  sering memberikan  tempat dan fasilitas  seperti  labor 
dan perpustakaan agar guru lebih semangat dalam meningkatkan kemampuannya. Guru yang menjawab  
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alternatif  jawaban  “B”  sebanyak  33,3  %  guru  menyakatan  kepala sekolah kadang kadang memberikan 

tempat dan fasilitas seprti labor dan perpustakaan agar guru lebih semangat dalam meningkatkan 
kemampuannya. Sedangkan  untuk  alternatif  jawaban  “C”  sebanyak  66,6  %  guru  menyatakan bahwa 

kepala sekolah tidak pernah memberikan tempat dan fasilitas seperti labor dan  perpustakaan  agar  guru  lebih  

bersemangat  dalam  meningkatkan kemampuannya.  Dengan demikian dapat di ketahui bahwa kepala 

sekolah tidak pernah memberikan tempat dan fasilitas agar guru lebih semangat dalam meningkatkan 
kemampuannyas. 

Berdasarkan tabel  24 diketahui  bahwa dari 9 responden menjawab  alternatif  jawaban  “A” sebanyak  

42,9 % mengatakan bahwa kepala sekolah sering memberikan ransangan dan motifasi agar guru lebih 
bersemangat dalam mengajar. Guru yang menjawab alternatif jawaban “B” sebanyak 38,0 % guru  

menyatakan kepala sekolah kadang  kadang memberikan ransangan  dan motifasi agar guru lebih bersemangat 

dalam mengajar. Sedangkan untuk alternatif jawaban “C” sebanyak  19,1  %  guru  menyatakan  bahwa  

kepala  sekolah  tidak pernah memberikan ransangan daan motifasi agar guru lebih besemangat dalam 
mengajar. Dengan demikian dapat di ketahui bahwa kepala sekolah sanagat sering memberikan ransangan 

dan motifasi agar guru lebih bersemangat dalam mengajar. 

Berdasarkan tabel 25 diketahui bahwa dari 9 responden  menjawab alternatif  jawaban  “A”  sebanyak  
23,9  %  mengatakan  bahwa  kepala  sekolah sering mengarahkan guru untuk aktif pada setiap penataran. 

Guru yang menjawab alternatif jawaban “B” sebanyak 33,3 % guru menyakatan kepala sekolah kadang 

kadang mengarahkan  guru untuk aktif pada setiap penataran.  Sedangkan  untuk alternatif jawaban “C” 

sebanyak 42,8 % guru menyatakan bahwa kepala sekolah tidak  pernah  mengarahkan  guru  untuk  aktif  pada  
setiap  penataran.  Dengan demikian  dapat  di  ketahui  bahwa  kepala  sekolah  masih  kurang  memberikan 

arahan kepada guru untuk aktif pada setiap penataran 

Berdasarkan   tabel   26   daketahui   bahwa   dari 9  responden menjawab  alternatif  jawaban  “A”  
sebanyak  4,7  %  mengatakan  bahwa  kepala sekolah sering memberikan giliran kepada guru agar aktif pada 

pelatihan dan penataran . Guru yang menjawab alternatif jawaban “B” sebanyak 19,0 % guru menyakatan 

kepala sekolah kadang kadang memberikan giliran kepada guru agar aktif  pada  pelatihan  dan  penataran.  

Sedangkan  untuk  alternatif  jawaban  “C” sebanyak   76,3   %   guru   menyatakan   bahwa   kepala   sekolah   
tidak   pernah memberikan giliran kepada guru untuk aktif pada setiap pelatihan dan penataran. Dengan   

demikian   dapat   di   ketahui   bahwa   kepala   sekolah   sangat   kurang memberikan giliran kepada guru 

agar aktif pada pelatihan dan penataran. 

Berdasarkan   tabel   27   diketahui   bahwa   dari   9   responden menjawab  alternatif  jawaban  “A” 

sebanyak  19,0 % mengatakan  bahwa  kepala sekolah sering memberikan  dorongan dan pemahaman  kepada 

guruagar disiplin dengan waktu yang telah di tetapkan. Guru yang menjawab alternatif jawaban “B” sebanyak  

71,5 % guru menyakatan  kepala sekolah kadang kadang memberikan dorongan dan pemahaman kepadaa 
guru agar disiplin  dengan waktu yang telah di tetapkan.   Sedangkan   untuk   alternatif   jawaban   “C”   

sebanyak   9,5   %   guru menyatakan bahwa kepala sekolah tidak pernah memberikan dorongan dan 

pemahaman  kepada  guru   agar  disiplin  dengan  waktu  yang  telah  di  tetapkan. Dengan   demikian   dapat   
di   ketahui   bahwa   kepala   sekolah   masih   sering memberikan dorongan dan pemahaman kepada guru 

agar disiplin dengan waktu yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan   tabel   28   diketahui   bahwa   dari   10   responden menjawab  alternatif  jawaban  “A” 

sebanyak  19,0 % mengatakan  bahwa  kepala sekolah sering memberikan nasehat dan peringatan kepada guru 
dalam memulai dan  mengakhiri  pelajaran  sesuai  waktu  yang  telah  di  tetapkan.  Guru  yang menjawab  

alternatif  jawaban  “B”  sebanyak  47,6  %  guru  menyakatan  kepala sekolah  kadang kadang  memberikan  

nasehat  dan peringatan  kepada  gur dalam memulai   dan   mengakhiri   pelajaran   sesuai   waktu   yang   
telah   di   tetapkan. Sedangkan  untuk  alternatif  jawaban  “C”  sebanyak  33,3  %  guru  menyatakan bahwa 

kepala sekolah tidak pernah memberikan  nasehat dan peringatan  kepada guru  dalam  memulai  dan  

mengakhiri  pelajaran  sesuai  waktu  yang  telah  di tetapkan.  Hal ini dapat diketahui  bahwa  kepala sekolah  

masih sering memberi nasehat  dan peringatan  kepada  guru  dalam  memulai  dan  mengakhiri  pelajaran 
sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan  pada hasil pengolahan  data,  bahwa peranan kepala sekolah dalam meningkatkan  

pelaksanaan  tugas guru di UPT SDN 28 Koto Merapak Kecamatan Linggo Sari Baganti berada pada kisaran 
0 % - 55 % yaitu 41,81 %. Hal ini menandakan bahwa peranan kepala sekolah dalam meningkatkan 

pelaksanaan tugas  guru  di  UPT SDN 28 Koto Merapak Kecamatan Linggo Sari Baganti  dapat  dikatakan 

“Kurang baik”. Ini didasarkan pada penelitian sesuai dari hasil jawaban yang responden berikan malalui 

angket yang disebarkan kepada seluruh majelis guru, staf  dan pegawai  di UPT SDN 28 Koto Merapak 
Kecamatan Linggo Sari Baganti. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dan di uraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa. “Peranan Kepala Sekolah UPT SDN 28 Koto Merapak Kecamatan Linggo Sari 

Baganti  dalam  Meningkatkan  Pelaksanaan  Tugas Guru tergolong kurang baik dengan presentase 41,81 % 

.Selanjutnya peneliti semoga dapat dijadikan saran Kepala  UPT SDN 28 Koto Merapak Kecamatan Linggo 
Sari Baganti diharapkan agar meningkatkan kemampuannya  dalam menjalankan perannya sebagai 

seorang kepala sekolah. Sebab ini merupakan faktor utama yang mempengaruhi atas keberhasilan suatu 

lembaga pendidikan. Diharapkan kepada Guru-guru UPT SDN 28 Koto Merapak Kecamatan Linggo Sari 

Baganti, untuk selalu meningkatkan kedisiplinan sebab disiplin yang tinggi dalam pekerjaan  dapat 
memberikan  hasil yang baik terhadap prestasi sekolah pada umumnya. Kemudian kepada instansi 

pemerintah yaitu Dinas Pendidikan agar dapat memberikan arahan dan pengawasan demi memajukan suatu 

pendidikan. Selanjutnya semoga penelitian ini dapat bermanfaat  untuk  pedoman  penelitian  lanjutan  
dengan pengembangan  keilmuan  dibidang  pendidikan  dan  dapat  bermanfaat  bagi penentu kebijakan. 
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